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ABSTRACT

Menstruation is a monthly occurrence during the reproductive period which sometimes
causes discomfort called dysmenorrhea. Dark chocolate and cinnamon are known to
have good analgesic properties. Many efforts have been made to provide dark
chocolate and extra cinnamon to reduce dysmenorrhea. However, the combination of
the two has never been done, researchers have developed an innovative cinnamon
chocolate product to reduce dysmenorrhea in adolescent girls. Objective to determine
the effect of cinnamon chocolate, prostaglandin levels and the degree of menstrual
pain in adolescent girls. True-experiment research with pretest posttest control group
design. Study population of adolescent girls at SMPN 3 Kota Sungai Penuh. The total
population is all female adolescent students with a total sample of 40 respondents
divided into 2 groups. Intervention group was consuming cinnamon chocolate 40 g/day
with 5 mg cinnamon content for 3 days. Bivariate analysis using Wilcoxon and Man
Whitney. Dysmenorrhea pain scores before and after in the intervention group were
7.25 and 2.30, in the control group were 6.85 and 4.90, and there was a significant
effect of giving cinnamon chocolate on reducing dysmenorrhea pain (p=0.000). The
prostaglandin level scores before and after in the intervention group were 1.377.05
and 499.39, in the control group were 1,260.71 and 909.42, and there was a
significant decrease in prostaglandin hormones (p=0.000). Consuming 40 grams of
cinnamon chocolate/day for 3 days has a significant effect on reducing dysmenorrhea
pain and prostaglandin hormone levels in adolescent girls.
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ABSTRAK

Menstruasi merupakan kejadian bulanan selama masa reproduksi yang terkadang
menimbulkan ketidaknyamanan yang disebut dismenorea. Cokelat hitam dan kayu
manis dikenal memiliki sifat analgesik yang baik. Upaya pemberian cokelat hitam dan
ekstrak kayu manis dalam menurunkan dismenorea telah banyak dilakukan. Namun
kombinasi keduanya belum pernah dilakukan, peneliti mengembangkan inovasi
produk cokelat kayu manis dalam menurunkan dismenorea pada remaja putri. Tujuan
penelitian membuktikan pengaruh cokelat kayu manis terhadap kadar prostaglandin
dan derajat nyeri haid pada remaja putri. Penelitian ini menggunakan true experiment
dengan pretest posttest control group design. Populasi studi remaja putri di SMPN 3
Kota Sungai Penuh. Populasi yaitu seluruh siswa remaja putri dengan jumlah sampel 40
responden yang dibagi menjadi 2 kelompok. kelompok Intervensi diberikan cokelat
kayu manis 40 g/hari dengan kandungan 5 mg kayu manis selama 3 hari. Analisis
Bivariat menggunakan Wilcoxon dan Man Whitney. Skor nyeri dismenorea sebelum
dan sesudah pada kelompok intervensi adalah 7,25 turun menjadi 2,30 pada
kelompok kontrol adalah 6,85 turun menjadi 4,90, serta terdapat pengaruh pemberian
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cokelat kayu manis terhadap penurunan nyeri dismenorea yang signifikan (p=0,000).
Skor kadar prostaglandin sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi adalah
1.377,05 dan 499,39 pada kelompok kontrol adalah 1.260,71 dan 909,42, serta
terdapat penurunan hormon prostaglandin yang signifikan (p=0,000). Konsumsi
cokelat kayu manis 40 g/hari selama 3 hari berpengaruh signifikan dalam menurunkan
nyeri dismenorea dan kadar hormon prostaglandin pada remaja putri.

Kata Kunci: cokelat, dismenorea, kayu manis, prostaglandin, remaja putri.
PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses luruhnya dinding rahim (endometrium), sehingga
menimbulkan perdarahan[1l]. Lapisan endometrium mengalami persiapan untuk
memfasilitasi adhesi embrio atau untuk mempersiapkan rahim untuk pembuahan.
Lapisan endometrium akan mengalami degradasi pada saat tidak ada pembuahan,
sehingga menyebabkan keluarnya darah melalui leher rahim dan vagina, yang
terkadang menimbulkan ketidaknyamanan yaitu dismenorea [2].

Dismenorea merupakan sensasi nyeri pada perut bagian bawah sebelum atau
selama menstruasi[3], yang dapat mengakibatkan terhambatnya aktivitas fisik karena
sensasi nyeri[4],[5]. Antara 40-70% perempuan mengalami ketidaknyamanan saat
menstruasi, dan 10% mengalami rasa sakit yang sangat parah, sehingga menghambat
aktivitas sehari-hari. Sekitar 70-90% kejadian dismenorea terjadi pada masa remaja,
sehingga akan mengalami gangguan dalam aktivitas akademis, sosial, dan atletik[6].

Gejala dismenorea dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan pengobatan
dan non-pengobatan. Salah satu intervensi farmakologisnya adalah pemberian obat
analgesik, antara lain aspirin dan asam mefenamat. Pengobatan farmakologis dapat
menimbulkan efek samping akibat mekanisme kerja obat analgesik anti inflamasi
(NSAID). Obat ini bekerja dengan cara memblokir enzim Cyclooxygenase (COX), yang
pada gilirannya menghambat produksi prostaglandin[7]. Hal ini dapat berdampak pada
fungsi ginjal dan pertahanan lapisan lambung. Antibiotik sering kali digunakan tanpa
izin profesional medis, sehingga menimbulkan konsekuensi buruk bagi kesehatan [6].

Salah satu produk herbal yang menjadi alternatif mengobati nyeri haid adalah
cokelat dan kayu manis[8]. Kayu manis memiliki konsentrasi antioksidan yang sangat
tinggi dan kaya akan flavonoid, yang memiliki sifat analgesik, antiulkus, serta anti-
inflamasi yang kuat[9]. Para peneliti telah membuktikan bahwa minyak esensial kayu
manis memiliki sifat anti-inflamasi dan antispasmodik. Sebagai analgesik, flavonoid
bekerja secara sinergis[10], dengan senyawa lain untuk meningkatkan aktivitas
biologisnya. Kayu manis mengandung senyawa yang bersifat antispasmodic sehingga
dapat memberikan efek relaksasi pada otot rahim yang berkontraksi selama periode
menstruasi[11].

Menstruasi mengakibatkan menipisnya mineral dan zat gizi mikro dalam tubuh
wanita. Kehadiran kalsium dan magnesium dalam dark chocolate telah terbukti secara
ilmiah mampu meredakan ketegangan otot secara langsung, termasuk otot rahim.
Kalsium yang tidak mencukupi di otot menyebabkan peningkatan aktivasi
neuromuskular, sehingga otot tidak bisa rileks setelah kontraksi yang terjadi selama
menstruasi. Akibatnya terjadi kram otot sehingga menimbulkan rasa nyeri[12].
Kehadiran magnesium dalam cokelat hitam berkontribusi terhadap penurunan tekanan
pembuluh darah, sehingga mengatur masuknya kalsium ke dalam sel otot polos dan
memiliki kemampuan memblokir produksi prostaglandin sehingga menekan
peradangan dan mengurangi intensitas nyeri haid[13].

Hal ini sejalan dengan penelitian Nurazizah[14], Maharani[15] & Wahtini[16] bahwa
intensitas nyeri berdampak baik sebelum dan sesudah mengonsumsi cokelat hitam.
Dampak ini signifikan secara statistik (p <0,05), menunjukkan bahwa terapi cokelat
hitam efektif mengurangi dismenorea saat menstruasi.
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Cokelat hitam memiliki rasa yang lezat sehingga banyak disukai oleh berbagai
kalangan[17]. Triptofan, bahan bermanfaat yang ditemukan dalam cokelat hitam,
memiliki kemampuan untuk meningkatkan pelepasan serotonin. Selain itu,
menghambat transmisi sinyal nyeri di sumsum tulang belakang. Cokelat hitam juga
mengandung karbohidrat yang jika dikonsumsi akan memicu produksi endorphin yang
berkontribusi pada aktivasi sistem analgesik otak dengan menghambat prostaglandin.
Polifenol dalam cokelat bertindak sebagai antioksidan, melindungi dari radikal bebas
dan mengurangi peradangan[18].

Kayu manis (Cinnamommum) merupakan salah satu bumbu pokok[19] yang
mengandung senyawa aktif dan mempunyai efek farmakologis seperti anti jamur,
antikardiovaskular, antikanker, antiradang, anti diabetes, antiviral, antioksidan,
analgesik, serta penurun kolesterol dan lemak[20] serta beberapa bahan kimia aktif
yaitu Citronellaldehida, eugenol, cinnezeylanine, cinzeylanol,
arabinoxylan, 2- hydroxycinnamaldehyde dan 2-benzyloxy cinnamaldehyde[21].

Kayu manis mengandung aminoun, lendir, tanin, kalsium oksalat, gula, minyak
atsiri, dan resin. Manfaat fisiologis minyak atsiri dan tanin yang terdapat pada kayu
manis, seperti yang digunakan dalam pengobatan tradisional, meliputi merangsang
sektor energi, bertindak sebagai obat penenang, berfungsi sebagai antispasmodik, dan
menunjukkan sifat anti- inflamasi. Oleh karena itu, kayu manis dapat dimanfaatkan
untuk meredakan nyeri haid. Tindakan antispasmodik ini disebabkan oleh adanya
cinnamaldehyde dalam kayu manis dan eugenol, yang dapat menghambat produksi
prostaglandin dan mengurangi peradangan [6].

Penelitian farmakologi dan toksikologi yang dilakukan pada manusia belum
mengidentifikasi risiko spesifik yang terkait dengan kayu manis. pada penelitian ini
peneliti akan memadukan cokelat dan kayu manis untuk dijadikan cokelat kayu manis
sebagai pengobatan non farmakologis yang dapat memberikan rasa rileks serta dapat
menurunkan rasa nyeri haid.

Menurut penelitian Wahtini[16] pemberian cokelat hitam dosis 40 gram
menurunkan ketidaknyamanan dismenorea sebesar 80%. Temuan penelitian ini
dapat menjadi pendekatan alternatif untuk mengurangi nyeri yang berhubungan
dengan dismenorea. Penelitian Carolin[22] nilai rata-rata ekstrak kayu manis pada
kelompok intervensi adalah 4,82 untuk dismenorea sedang, Namun, pada kelompok
post test, responden melaporkan penurunan nyeri haid setelah mengonsumsi cokelat
dan kayu manis, khususnya dengan nilai rata-rata 0,27 untuk dismenorea tanpa nyeri.
Nilai p kurang dari 0,000 ditemukan pada setiap kelompok, yang menunjukkan bahwa
hasil tersebut masih belum maksimal karena masih ada beberapa kelompok yang
tidak terpenuhi, sehingga peneliti berinovasi untuk melakukan penelitian tentang
cokelat kayu manis. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menarik kesimpulan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian cokelat kayu manis
terhadap dismenorea primer di SMPN 3 Kota Sungai Penuh

METODE

Jenis penelitian ini adalah True Experiment dengan rancangan pretest posttest
with control group design. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2024
di SMPN 3 Kota Sungai Penuh, dimana cokelat hitam dan ekstra kayu manis
didapatkan secara komersial. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Poltekkes Kemenkes Semarang dengan nomor etk
0128/EA/KEPK/2024.

Proses kombinasi yaitu cokelat hitam batang 40 gram yang dilelehkan dan
dicampurkan dengan ekstrak kayu manis 5 mg, kemudian di cetak kembali dan
dikemas. Cokelat kayu manis ini memiliki rasa manis dan dikonsumsi 1 kali sehari
selama 3 hari pada periode menstruasi.
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Teknik pengambilan sampel yaitu random sampling yang dilakukan dengan cara
memilih subjek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti berdasarkan
batasan karakteristik dan ciri-ciri dalam kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
remaja putri berusia 12 — 15 tahun, siklus menstruasi teratur terlihat 3 bulan terakhir,
tidak anemia, bersedia menjadi responden dan kriteria eksklusi yaitu remaja yang
memiliki riwayat penyakit ginekologis (endometriosis, radang panggul dan mioma),
sedang menjalani pengobatan dengan obat Pereda nyeri serta melakukan teknik
mengurangi nyeri seperti kompres pijat.

Subjek penelitian yaitu 40 remaja putri di SMPN 3 Sungai Penuh, yang dibagi
menjadi dua kelompok yaitu 20 subjek kelompok intervensi cokelat ekstrak kayu
manis 40g/hari selama 3 hari dan 20 subjek kelompok kontrol yang diberikan cokelat
hitam 40 g.

Analisis Kadar prostaglandin dilakukan di Laboratorium Universitas Andalas dan
tingkat nyeri menggunakan lembar observasi NRS (Numeric Rate Scale). Pengukuran
derajat nyeri haid dilakukan pada hari pertama dan hari ke empat menstruasi
dengan mengisi skala NRS (Numeric Rating Scale) dengan skala angka 1-10 dan
pengambilan saliva pada hari pertama dan hari ke empat menstruasi untuk di ukur
kadar prostaglandinnya dengan metode Elisa. Analisis menggunakan Uji Wilcoxon
untuk menguji dua sampel berpasangan pre dan post dan Man Whitney untuk
menguji 2 sampel yang tidak berpasangan kelompok intervensi dan kontrol.

HASIL
Tabel 1. Efektivitas Cokelat Kayu Manis terhadap Perbaikan Kadar Prostaglandin Remaja

Putri
. Intervensi Kontrol
Variabel Data Mean + SD Mean + SD p-value ®
Prostaglandin Pre 1.377,05 £196,30 1.260,71 £ 300,68 0,291
Post 499,39 + 8,30 909,42 +288,15 0,000
p-value? Delta® 0,000 0,000
877,66 + 179,30 132,70 + 155,83 0,000

aWilcoxon PMan Whitney

Pada tabel 1. dijelaskan bahwa rata-rata kadar prostaglandin sebelum diberikan
intervensi cokelat kayu manis adalah 1.377,05 dan sesudah pemberian intervensi
turun menjadi 499,39. Rata-rata kadar prostaglandin sebelum intervensi Cokelat hitam
40 g pada kelompok kontrol adalah 1.260,71 dan sesudah intervensi Cokelat hitam 40
g turun menjadi 909,42.

Pada hasil uji dua kelompok berpasangan pre dan post kelompok intervensi dan
kelompok kontrol menggunakan uji Wilcoxon didapatkan p=0,000 pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, sehingga dapat diartikan bahwa pemberian cokelat
kayu manis efektif dalam menurunkan prostaglandin remaja putri dengan dismenorea.
Penurunan kadar prostaglandin pada kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang diberikan Cokelat hitam 40 g. Berdasarkan uji Man
Whitney dengan membandingkan delta kelompok intervensi dan kontrol di dapatkan
nilai signifikansi adalah 0,000 yang berarti ada perbedaan penurunan kadar
prostaglandin antara kelompok intervensi dan kontrol. Nilai delta kadar prostaglandin
kelompok pemberian cokelat kayu manis lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.

Tabel 2 Efektivitas Cokelat Kayu Manis terhadap Perbaikan Tingkat Nyeri Remaja Putri

Variabel Data Intervensi Kontrol p-value ®
Mean = SD Mean = SD
Tingkat Nyeri Pre 7,25 +1,11 6,85+ 1,38 0,419
Post 2,30 +0,80 4,90 +1,16 0,000
p-value2 DeltaP 0,000 0,000
4,95 1,09 1,95 + 0,68 0,000

https://doi.org/10.34011/jmp2k.v35i1.2281


https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/jmp2k.v35i1.2281

MEDIA PENELITIAN DAN e-ISSN: 2338-3445
PENGEMBANGAN KESEHATAN p-ISSN: 0853-9987
Vol 35 No 1, Maret 2025

aWilcoxon PMan Whitney

Pada tabel 2. dijelaskan bahwa rata-rata tingkat nyeri sebelum pemberian
intervensi cokelat kayu manis adalah 7,25 dan sesudah pemberian intervensi cokelat
turun menjadi 2,30 dan rata-rata tingkat nyeri sebelum pemberian intervensi cokelat
kayu manis pada kelompok kontrol adalah 6,85 dan sesudah pemberian intervensi
cokelat kayu manis turun menjadi 4,90. Pada hasil uji dua kelompok berpasangan
pre dan post kelompok intervensi dan kelompok kontrol menggunakan uji Wilcoxon
didapatkan p=0,000 pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol, sehingga
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan tingkat nyeri sebelum dan setelah
pemberian cokelat kayu manis. Penurunan tingkat nyeri pada kelompok intervensi
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diberikan cokelat hitam

40 g.

Berdasarkan uji Man Whitney dengan membandingkan delta kelompok intervensi
dan kontrol di dapatkan nilai signifikansi adalah 0,000 yang berarti pemberian cokelat
kayu manis efektif dalam menurunkan derajat nyeri dismenorea remaja putri. Nilai delta
penurunan tingkat nyeri kelompok pemberian cokelat kayu manis lebih tinggi
dibanding kelompok kontrol

PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Cokelat Kayu Manis terhadap Perbaikan Kadar
Prostaglandin Pada Remaja Putri

Berdasarkan hasil analisis pada p-value selisih kedua kelompok pada pre dan
post didapatkan p=0.000 yang berarti bahwa pemberian cokelat kayu manis 40gram
sekali sehari selama 3 hari berpengaruh terhadap perbaikan kadar prostaglandin
remaja putri. Penurunan kadar prostaglandin lebih besar terjadi pada kelompok
intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol dapat disebabkan karena kelompok
intervensi mengkonsumsi cokelat kayu manis. Kandungan utama kayu manis berupa
cinnamaldehyde dan eugenol yang berperan penting dalam menurunkan nyeri haid
(dysmenorrhea) karena bersifat menurunkan nyeri dan menghambat biosintesis
prostaglandin yang diketahui bahwa penyebab seseorang mengalami nyeri pada saat
terjadinya haid karena terdapat kadar prostaglandin yang meningkat[23].

Prostaglandin adalah senyawa yang berfungsi dalam merangsang kontraksi otot
rahim. Pada wanita yang mengalami haid, prostaglandin berperan dalam membantu
pengeluaran darah haid. Namun, kadar prostaglandin yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan nyeri haid atau dismenorea[24]. Peningkatan prostaglandin saat haid
terjadi karena penurunan drastis hormon progesteron dan estrogen pada akhir siklus
menstruasi, yang merangsang sel-sel endometrium untuk memproduksi prostaglandin
dalam jumlah tinggi. Prostaglandin ini menyebabkan kontraksi otot rahim yang kuat
untuk meluruhkan dan mengeluarkan lapisan endometrium. Kontraksi kuat tersebut
dapat menekan pembuluh darah rahim, mengurangi aliran darah (iskemia) dan
menyebabkan nyeri tajam dan intense yang dirasakan sebagai keram menstruasi[25].

Prostaglandin adalah senyawa lipid yang berperan dalam berbagai fungsi
fisiologis dan dipengaruhi oleh makanan, obat-obatan, dan aktivitas fisik[26].
Makanan yang kaya asam lemak omega-3, seperti ikan berlemak, dapat
meningkatkan produksi prostaglandin anti-inflamasi , sementara makanan olahan
dan tinggi lemak jenuh cenderung meningkatkan prostaglandin pro-inflamasi[27].
Obat-obatan seperti NSAID dan inhibitor COX-2 mengurangi produksi prostaglandin
yang menyebabkan peradangan dan nyeri[28]. Olahraga teratur dapat memodulasi
produksi prostaglandin, dengan aktivitas ringan hingga sedang meningkatkan
prostaglandin anti-inflamasi, sementara olahraga intense meningkatkan prostaglandin
pro- inflamasi. Selain itu, kondisi kesehatan kronis dan faktor genetik juga
mempengaruhi produksi prostaglandin, menunjukkan pentingnya gaya hidup dan

https://doi.org/10.34011/jmp2k.v35i1.2281


https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/jmp2k.v35i1.2281

MEDIA PENELITIAN DAN e-ISSN: 2338-3445
PENGEMBANGAN KESEHATAN p-ISSN: 0853-9987
Vol 35 No 1, Maret 2025

intervensi medis dalam pengelolaan prostaglandin[29].

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anita[30] yang menyatakan bahwa
pemberian ekstrak kayu manis dengan madu selama 3 hari dapat menurunkan kadar
prostaglandin pada remaja putri dengan dismenorea primer, dengan indikator tingkat
kadar prostaglandin (p-value = 0,003). Penelitian Faizah[31] yang menyatakan bahwa
konsumsi 100 gram Dark Chocolate pada hari pertama haid dapat memblokir
prostaglandin sehingga intensitas nyeri haid menurun (p<0,05).

Pemberian cokelat hitam dan kayu manis dapat menurunkan kadar hormon
prostaglandin karena kedua bahan ini mengandung senyawa bioaktif yang memiliki
sifat anti-inflamasi[32]. Flavonoid dalam cokelat hitam[33] dan cinnamaldehyde dalam
kayu manis[34] diketahui dapat menghambat enzim cyclooxygenase, yang berperan
dalam sintesis prostaglandin. Dengan mengurangi aktivitas enzim cyclooxygenase,
produksi prostaglandin berkurang, sehingga mengurangi kontraksi otot rahim yang
menyakitkan dan menurunkan intensitas nyeri menstruasi. Efek relaksasi otot dari
magnesium dalam cokelat hitam dan senyawa aktif kayu manis juga berkontribusi
pada pengurangan nyeri ini[35].

Pengaruh Pemberian Cokelat Kayu Manis terhadap Derajat Nyeri Haid pada
Remaja Putri

Berdasarkan hasil analisis pada p-value selisih kedua kelompok pada pre dan
post didapatkan p=0.000 yang berarti bahwa pemberian cokelat kayu manis 40gram
sekali sehari selama 3 hari berpengaruh terhadap penurunan derajat nyeri haid
remaja putri. Penurunan derajat nyeri haid lebih besar terjadi pada kelompok
intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol dapat disebabkan karena kelompok
intervensi mengkonsumsi cokelat kayu manis. Kayu manis sendiri mengandung
cinnamaldehyde yang menghasilkan efek analgesik[36]. Kayu manis berpengaruh
untuk menurunkan nyeri haid karena kayu manis mengandung senyawa utama yang
memiliki efek anti inflamasi yang dapat digunakan sebagai pereda nyeri. Hal ini
dikarenakan terdapat zat utama yang terkandung dalam kayu manis yaitu
cinnamaldehyde dan eugenols [37].

Sifat analgesik tersebut juga dimiliki oleh cokelat hitam mengandung flavonoid,
magnesium, theobromine, phenylethylamine, dan antioksidan lain yang bekerja
bersama untuk mengurangi produksi prostaglandin, merelaksasi otot, meningkatkan
aliran darah, dan memperbaiki mood[38]. Semua faktor ini berkontribusi pada
pengurangan nyeri haid. Konsumsi cokelat hitam dalam jumlah moderat selama
menstruasi dapat menjadi salah satu cara alami untuk mengelola nyeri haid[39].

Nyeri haid (dismenorea) adalah nyeri yang biasa dirasakan sesaat sebelum atau
saat menstruasi. Umumnya gejala yang dirasakan adalah keram yang terpusat di
perut bawah, kadang disertai nyeri pinggang. Biasanya nyeri haid dimulai saat remaja
karena siklus haid di usia ini masih suka berubah-ubah[40]. Penyebab lain terjadinya
nyeri pada saat haid dikarenakan otot rahim yang berkontraksi dan berelaksasi[41].
Perempuan yang mengalami dysmenorrhea memiliki kadar prostaglandin yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perempuan tanpa dysmenorrhea. Peningkatan kadar
prostaglandin tertinggi pada saat haid yaitu berlangsung selama 48 jam pertamal[42].

Uraian diatas dapat dijelaskan bahwa nyeri haid (dismenorea) memang umum
terjadi dan disebabkan oleh kontraksi otot rahim yang dipicu oleh prostaglandin, yaitu
senyawa yang dilepaskan selama menstruasi. Prostaglandin menyebabkan kontraksi
otot rahim yang kuat, sehingga mengurangi aliran darah ke lapisan rahim dan
menyebabkan nyeri. Tingginya kadar prostaglandin terutama pada 48 jam pertama
menstruasi adalah penyebab utama dismenorea. Kombinasi cokelat dan kayu manis
dapat menjadi pendekatan alami yang efektif untuk mengurangi nyeri haid dengan
menurunkan kadar prostaglandin. Flavonoid dalam cokelat dan senyawa anti-
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inflamasi dalam kayu manis bekerja bersama untuk mengurangi produksi
prostaglandin, meredakan peradangan, dan memberikan efek relaksasi otot, sehingga
mengurangi dismenorea [43].Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Dyawapur[44] yang memberikan teh kayu manis 30 ml 3xsehari selama
masa menstruasi untuk menurunkan nyeri haid. Penelitian Nuha[45] yang
memberikan cokelat hitam 35 gram pada remaja yang mengalami dismenorea dan
menunjukkan hasil bahwa terdapat penurunan tingkat nyeri yang di alami remaja.

Pemberian cokelat hitam dan kayu manis selama tiga hari dapat menurunkan
nyeri haid karena kombinasi senyawa anti-inflamasi dalam kayu manis[46] dan
cokelat hitam tersebut secara efektif mengurangi produksi prostaglandin[47], yang
merupakan penyebab utama keram menstruasi. Flavonoid dalam cokelat hitam[48]
dan cinnamaldehyde dalam kayu manis[49] menghambat enzim cyclooxygenase,
sehingga menurunkan kadar prostaglandin. Selain itu, magnesium dalam cokelat
hitam membantu relaksasi otot rahim, sementara kayu manis memberikan efek
relaksasi otot dan peningkatan aliran darah. Penggunaan selama tiga hari diharapkan
cukup untuk menurunkan kadar prostaglandin dan memberikan efek anti-inflamasi
yang signifikan, sehingga mengurangi intensitas nyeri menstruasi[50].

SIMPULAN

Pemberian cokelat kayu manis 40 g dengan 5 mg ekstrak kayu manis sehari
selama 3 hari dapat efektif menurunkan kadar prostaglandin (p=0,000) dan efektif
menurunkan derajat nyeri haid (p=0,000) pada remaja putri dengan dismenorea. Dari
hasil penelitian ini, disarankan agar remaja putri dengan dismenorea
mempertimbangkan konsumsi cokelat yang mengandung kayu manis sebagai
alternatif alami untuk mengurangi kadar prostaglandin dan mengurangi nyeri haid.
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